
 

 



 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Konflik Intrapersonal Satuan Polisi Pamong Praja 

(SATPOL PP) dalam Menertibkan Pedagang Kaki Lima (PKL) di Pasar Raya Kota 

Padang” yang ditulis oleh saudara Helpiana Pane  NIM. 212.114. Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri (Uin) 

Imam Bonjol Padang. 

Penertiban sering sekali membuat Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) 

melakukan penertiban kepada PKL yang dinilai dapat mengganggu ketertiban umum. Ruang 

jalan kota yang seharusnya digunakan untuk memperindah tatanan kota menjadi tidak indah, 

karena telah disalahgunakan oleh PKL untuk kepentingan berdagang. Tetapi ketika dilakukan 

penertiban sering sekali terjadi konflik antara masyarakat yang ditertibkan dengan petugas 

penertiban.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana konflik intrapersonal yang terjadi 

dalam diri individu Satpol PP dalam melakukan penertiban PKL. Pertanyaan penelitiannya 

adalah : 1) bagaimana konflik intrapersonal Satpol PP dari segi interest (kepentingan), 2) 

bagaimana konflik intrapersonal Satpol PP dari segi emosi, 3) dan bagaimana konflik 

intrapersonal Satpol PP dari segi nilai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan analisis deskriptif.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penentuan subjek penelitian 

yaitu observasi dan wawancara. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik 

Snowball Sampling. Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama 

menjadi besar. Subjek penelitian dari anggota Satpol PP yang dapat menjadi informan adalah 

15 orang anggota Satpol PP di Pasar Raya Kota Padang. 

 Hasil penelitian menemukan bahwa banyak konflik yang terjadi dalam diri individu 

Satpol PP dilihat dari segi kepentingan antara lain yaitu konflik antara kepentingan tugas 

dengan kepentingan pribadi dan konflik antara profesionalitas dengan rasa kemanusiaan. 

Selain itu konflik dilihat dari segi emosi sebagai berikut 1) Rasa kesal karena adanya 

perbenturan emosi antara tanggung jawab dalam penyelesaian tugas dengan amarah PKL 

yang tidak mau ditertibkan. 2)  Geram yaitu perbenturan emosi antara tuntutan tugas dengan 

kebandelan PKL yang tidak mau ditertibkan. 3) Rasa bersalah yaitu perbenturan emosi antara 

rasa kemanusiaan dengan profesionalitas. Selanjutnya konflik dilihat dari segi nilai antara 

lain adalah terjadinya pertentangan hati nurani, dan menjadi lebih terbiasa (tidak lagi terbawa 

perasaan) dalam melakukan tugas penertiban.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 


